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Komisi Etik Penelitian Kedokteran FK Unsoed menyatakan bahwa protokol penelitian tersebut telah
memenuhi kaidah etik yang tertera dalam Deklarasi Helsinki 2008 dan dapat dilaksanakan. Komisi Etik
Penelitian berhak memantau kegiatan penelitian tersebut sewaktu-waktu. Para peneliti bertanggungjawab
menyerahkan laporan akhir atau laporan kemajuan jika diperlukan telaah lebih lanjut. Dokumen ini berlaku
untuk satu tahun terhitung sejak tanggal persetujuan.
The Research Ethics Committee states that the above protocol meets the ethical principle outlined in the Declaration
of Helsinki 2008 and therefore can be carried out. The Committee has the right to monitor the research activities at
any time. The investigator(s) is/are obliged to submit a final report upon the completion of the study or a progress
report in case a continuing review is needed. This document is valid for one year beginning from the date of
approval. W
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